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Abstract  
Innovative developments in various countries are based on the triple helix mode. The triple helix 
model can play an important role in solving small and medium enterprise development problems. This 
model can also reveal the potential benefits and benefits for creative SMEs in developing countries. 
The purpose of this study was to determine the effect of knowledge transfer by academia, industry and 
government on SME innovation. This type of research is quantitative research with a total sample of 
67 tofu and ikat weaving craftsmen in Kediri City. The results of this study are that there is a positive 
influence of knowledge transfer by industry on SME innovation, there is a positive influence of 
knowledge transfer by the government on SME innovation and there is no effect of knowledge transfer 
by academics on SME innovation. 
Keywords: Triple Helix, Knowledge Tranfer, Innovation 
Abstrak  
Perkembangan inovatif diberbagai negara didasarkan pada mode triple helix. Model triple helix 
dapat memainkan peran penting dalam memecahkan masalah pengembangan usaha kecil dan 
menengah  Model ini juga dapat mengungkapkan potensi manfaat dan manfaat bagi UKM kreatif di 
negara berkembang. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh transfer 
pengetahuan oleh akademisi, industri dan pemerintah terhadap inovasi UKM. Jenis penelitian ini 
adalah penelitian kuantitatif denga total sampel sebanyak 67 pengrajin tahu dan tenun ikat di Kota 
Kediri. Hasil dari penelitian ini adalah ada pengaruh positif transfer pengetahuan oleh industry 
terhadap inovasi UKM, ada pengaruh positif transfer pengetahuan oleh pemerintah terhadap 
inovasi UKM dan tidak ada pengaruh transfer pengetahuan oleh akademisi terhadap inovasi UKM. 
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Banyak perkembangan inovatif di 
berbagai negara didasarkan pada model 
triple helix (Kalenov & Shavina, 2018). 
Hubungan antara konteks public-private-
partnership terjadi dalam Triple Helix, 
yang dikenal sebagai ABG atau Academic, 
Business & Government, untuk 
mendapatkan sistem akademik yang 
stabil dan interaktif dengan ilmu 
pengetahuan dan teknologi baru 
(Borowiecki & Siuta-tokarska, 2020). 
Akademisi didorong oleh pembuat 
kebijakan dan pemerintah untuk terlibat 
dengan industri dan secara khusus 
terlibat dengan UKM kreatif. Untuk 
beberapa industri, kapasitas UKM 
inovatif untuk mengkomersialkan 
penelitian sangat penting karena UKM 
kreatif mendominasi industri. Fokus 
kebijakan pada peningkatan inovasi UKM 
melalui kolaborasi dengan peneliti 
universitas dibuktikan dengan 
banyaknya inisiatif pemerintah daerah 
dan nasional yang ditemukan di sebagian 
besar negara yang berupaya mendanai 
dan merekayasa penelitian kolaboratif 
antara universitas dan UKM (Reilly & 
Cunningham, 2017). 
Ada beberapa cara untuk 
meningkatkan pertumbuhan UKM, salah 
satunya melalui pendekatan klaster. 
Pengembangan klaster dan pertumbuhan 
usaha kecil menengah (UKM) perlu 
didukung dengan kegiatan inkubasi 
bisnis berbasis inovasi dengan inkubator. 
Tujuan mendorong berdirinya inkubator 
adalah munculnya perusahaan rintisan 
berbasis teknologi, menumbuhkan modal 
intelektual untuk meningkatkan kualitas 
sumber daya manusia (Herliana, 2015). 
Model triple helix dapat 
memainkan peran penting dalam 
memecahkan masalah pengembangan 
usaha kecil dan menengah. Model ini juga 
dapat mengungkapkan potensi manfaat 
dan manfaat bagi UKM kreatif di negara 
berkembang. Ketika UKM inovatif 
bekerja sama dengan agen triple helix 
dapat meningkatkan inovasi kinerja 
mereka (Fitriani, Wahjusaputri, & 
Diponegoro, 2019). Masalah yang terkait 
dengan industri ini adalah menentukan 
terciptanya ekosistem bisnis yang 
kondusif di dalam klaster. Kritik 
terhadap pendekatan kelompok ini 
ditanggapi oleh perspektif ekosistem 
kewirausahaan, yang menentukan faktor 
dominan yang terkait dengan 
pengembangan kewirausahaan terpadu 
di daerah dengan modal, pengetahuan, 
dan inovasi yang signifikan (Ratten, 
2020). 
Asumsi utama model Triple Helix 
adalah bahwa interaksi hubungan antara 
universitas, pemerintah, dan industri, 
yang perannya sebagian tumpang tindih, 
meningkatkan kondisi inovasi 
(Champenois & Etzkowitz, 2018). Triple 
Helix dan model turunan lainnya dapat 
diterapkan pada skala dan jenis inovasi 
yang berbeda, mulai dari inkremental 
hingga inovasi yang lebih mendasar dan 
sosial, menjadikannya alat analisis yang 
tepat untuk memahami dinamika 
pembangunan berbasis pengetahuan di 
pedesaan dan daerah tertinggal 
(Kolehmainen et al., 2016). 
Kerjasama yang baik antar pelaku 
triple helix diharapkan dapat mengubah 
secara signifikan alih teknologi dan 
pengetahuan yang dibutuhkan dalam 
industri kreatif saat ini. Transfer 
pengetahuan biasanya dipahami sebagai 
proses aliran pengetahuan dari sumber 
ke penerima yang memiliki manfaat pada 
unit penerima (Jiménez-Jiménez, 
Martínez-Costa, & Sanz-Valle, 2019).  
Beberapa jenis penelitian 
sebelumnya telah membahas aspek 
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kontribusi, tantangan, dan larangan UKM 
serta implementasi Triple Helix untuk 
UKM. Namun, sangat sedikit penelitian 
yang dilakukan mengenai determinan 
implementasi Triple Helix di Indonesia. 
Tidak hanya pelaku Triple helix saja yang 
perlu berkolaborasi dan bersinergi 
secara optimal untuk kondisi 
perekonomian di Indonesia. Namun, 
situasi dan mengapa beberapa daerah 
dapat menerapkan triple helix atau UKM 
yang berkinerja lebih baik dari yang lain 
juga penting (Fitriani et al., 2019). 
Alih teknologi dilakukan sebagai 
sarana untuk meningkatkan kemampuan 
teknologi. Organisasi di seluruh dunia 
telah terlibat dalam program transfer 
teknologi. Di negara berkembang, usaha 
kecil menengah (UKM) dianggap sebagai 
sumber pertumbuhan ekonomi yang 
berharga. Namun, UKM juga sering 
dianggap tidak memiliki sumber daya 
yang cukup untuk memajukan 
perkembangan teknologinya. Oleh 
karena itu, UKM memerlukan program 
alih teknologi untuk meningkatkan 
kemampuan teknologinya (Handoko, 
Hidayat, Rastini, & Wijayaningtyas, 
2019). 
Tujuan dari penelitian ini adalah: 
(1) untuk mengetahui pengaruh transfer 
pengetahuan oleh akademsi terhadap 
inovasi UKM, (2) untuk mengetahui 
pengaruh transfer pengetahuan oleh 
industry terhadap inovasi UKM, (3) 
untuk mengetahui pengaruh transfer 
pengetahuan oleh pemerintah terhadap 
inovasi UKM. 
2. TINJAUAN PUSTAKA  
2.1 Model Triple Helix 
Konsep Triple Helix telah dibahas 
dalam pengembangan pengetahuan 
dinamis berbasis sistem inovasi (Li, 
Arora, Youtie, & Shapira, 2018). Kunci 
pengembangan Triple helix adalah 
meningkatkan sirkulasi antara 
universitas, industri, dan pemerintah 
sebagai agen pembangunan dan 
sebaliknya. Sirkulasi yang tersumbat 
menandakan kegagalan masyarakat, 
keterbelakangan, ide, dan inovasi 
(Wasitowati, 2015). Pendekatan Triple 
Helix menghasilkan manfaat dalam hal 
akses ke sumber daya, seperti 
pengetahuan dan keterampilan, yang 
kemudian dapat diterapkan untuk 
mengembangkan inovasi UKM (Nakwa, 
Zawdie, & Intarakumnerd, 2012). 
Pada tahap penciptaan 
pengetahuan, pemerintah dan organisasi 
ilmiah dan pendidikan berinteraksi satu 
sama lain. Setelah itu, kerjasama ilmiah 
dengan dunia usaha diwujudkan melalui 
transfer teknologi. Langkah terakhir 
yaitu menempatkan hasil kegiatan 
inovasi di pasar, hasil dari kegiatan 
bersama antara otoritas dan bisnis 
(Kalenov & Shavina, 2018). Hal ini juga 
mengungkapkan potensi manfaat dan 
keuntungan bagi UKM di negara 
berkembang ketika UKM bekerja sama 
dengan Agen Triple Helix untuk 
meningkatkan kinerja inovasi mereka 
(Fitriani et al., 2019). 
Hipotesis 1 : Transfer pengetahuan oleh 
akademisi meningkatkan inovasi oleh 
UKM 
Hipotesis 2 : Transfer pengetahuan oleh 
industri meningkatkan inovasi oleh UKM 
Hipotesis 3: Transfer pengetahuan oleh 
pemerintah meningkatkan inovasi oleh 
UKM 
2.2 Transfer Teknologi 
Pengetahuan adalah sumber daya 
strategis dan merupakan sumber yang 
paling penting dari keunggulan 
kompetitif perusahaan. Asumsi ini 
didasarkan pada pandangan berbasis 
sumber daya dan pandangan berbasis 
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Martínez-Costa, & Sanz-Valle, 2019). 
Pengetahuan adalah aset utama dalam 
ekonomi modern, khususnya jika 
mengacu pada industri kreatif. Hal ini 
terutama merupakan hasil dari inspirasi 
pribadi, kemampuan, dan bakat, 
menciptakan kekayaan dan lapangan 
kerja melalui generasi dan eksploitasi 
keterampilan intelektual kemampuan 
pengerjaan. 
Transfer pengetahuan mengacu 
pada bagaimana penerima mengakses, 
mempelajari, dan menyebarkan 
pengetahuan sumber melalui tindakan 
dan interaksi (Spraggon & Bodolica, 
2020). Transfer pengetahuan yang 
efektif merupakan prasyarat untuk 
inovasi organisasi (Motohiro, Mark, & 
Kenji, 2017). Karena pengetahuan, 
pengalaman, dan praktik terbaik harus 
dibagikan di antara karyawan untuk 
mendorong tingkat inovasi yang lebih 
tinggi (Spraggon & Bodolica, 2018). 
Transfer pengetahuan adalah 
proses yang cukup kompleks dimana 
organisasi mendapatkan pembelajaran 
dari orang lain (Rosileia & Ana, 2019). 
Tantangan khusus tentang transfer 
pengetahuan di pasar negara 
berkembang adalah bahwa seringkali 
ada kesenjangan kapasitas awal yang 
harus dijembatani karena kurangnya 
pengetahuan relevan yang tersedia 
untuk memulai dan dengan demikian 
mengurangi kapasitas penyerapan 
penerima (Søberg & Wæhrens, 2019). 
2.3 Inovasi 
Inovasi yang diadopsi merupakan 
respon terhadap perubahan yang terjadi 
di lingkungan internal dan eksternal, 
atau sebagai tindakan pencegahan untuk 
mempengaruhi lingkungan (Gomes & 
Wojahn, 2017). Usaha kecil dapat 
memanfaatkan berbagai bentuk 
kemampuan inovasi. Beberapa 
perusahaan mengandalkan kemampuan 
mereka untuk menghasilkan inovasi 
produk, sementara yang lain 
menetapkan beberapa tindakan yang 
memiliki kontribusi pada kemampuan 
inovasi (Saunila, 2020). 
Daya inovasi yang tinggi dalam 
manajemen akan selalu menciptakan 
atribut pembeda dalam produk, 
khususnya pada industri kreatif. Oleh 
karena itu, manajemen inovasi 
merupakan strategi utama bagi 
manajemen dalam menghadapi 
persaingan industri yang semakin 
meningkat. Inovasi perlu dieksplorasi 
dan diperkuat secara serius dan hati-hati. 
Berfokus pada inovasi industri, 
penelitian ini akan menunjukkan 
indikator inovasi sebagai berikut: inovasi 
produk, inovasi proses dan inovasi 
organisasi (Exposito & Sanchis-Llopis, 
2018). 
Di Indonesia inovasi tidak dapat 
mempengaruhi kinerja UKM tanpa 
melalui kemampuan UKM, namun di 
Spanyol inovasi mampu mempengaruhi 
kinerja UKM. gambaran UKM Indonesia, 
inovasi tidak dapat diciptakan tanpa 
eksperimen dan penelitian, serta akses 
yang baik ke pembiayaan dan tata kelola 
perusahaan UKM (Harwiki & Malet, 
2020) 
3. METODE PENELITIAN  
Penelitian ini merupakan 
penelitian kuantitatif berdasarkan 
kuesioner dan dan review dari institusi 
seperti pemerintah, dunia usaha, dan 
universitas. Populasi dalam penelitian ini 
adalah UMKM Tenun Ikat Bandar 
sebanyak 25 pengrajin dan 42 Pengrajin 
Tahu Takwa Tinalan Kota Kediri, 
sedangkan penentuan sampling 
menggunakan metode sensus sehingga 
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seluruh populasi akan dijadikan sebagai 
sampel penelitian. 
Jenis data yang digunakan adalah 
data primer yaitu dari kuesioner dan 
wawancara lalu untuk data sekunder 
diperoleh dari artikel jurnal, maupun 
data dari instansi yang berkaitan dengan 
penelitian ini. Analisis data pada 
penelitian ini menggunakan regresi 
linear berganda 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN  
4.1 Hasil Penelitian  
Dari hasil distribusi koesioner di 
UMKM Tenun Ikat Bandar dan Tahu 
Takwa sebanyak 67 pengrajin. Proses 
perhitungan data diawali dengan hasil 
validitas dan reliabilitas data. Dari hasil 
pengolahan data uji validitas, 
menunjukkan bahwa semua item dalam 
angket penelitian dinyatakan valid, 
karena R hitung setiap item pertanyaan 
memiliki hasil yang lebih besar dari R 
tabel (0.240). Langkah selanjutnya 
adalah mengetahui reliabilitas, artinya 
setiap item dalam angket reliabel. Cara 
mengetahuinya adalah dengan 
membandingkan bilangan cronbach 
alpha dengan syarat minimal 0,6. Jadi 
jika hasil perhitungan menunjukkan nilai 
lebih besar dari 0,6 maka kuesioner 
tersebut reliabel. Hasil penghitungan 
menunjukkan bahwa semua variabel 
penelitian reliabel karena nilai 
cronbach’s alpha lebih dari 0,6. 
a. Regresi Linear Berganda 
Analisis regresi dalam penelitian 
ini adalah untuk mengetahui pengaruh 
peran akademisi, peran dunia usaha, dan 
peran pemerintah terhadap variabel 
transfer teknologi. Untuk mengetahui 
hasil perhitungan peran akademisi, 
peran dunia usaha, dan peran 
pemerintah dalam transfer teknologi 
adalah sebagai berikut: 
 






t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) .233 2.502  .093 .926 
Academics .009 .118 .007 .077 .939 
Business .386 .150 .272 2.576 .012 
Government .829 .143 .578 5.798 .000 
a. Dependent Variable: Transfer Pengetahuan 
 
Berdasarkan tabel koefisien, hasil 
analisis linier berganda pada kolom tidak 
baku adalah sebagai berikut: 
Y = 0,233 + 0,009 X1 + 0,386 X2 + 
0,829 X3 
Persamaan regresi di atas 
menunjukkan bahwa ketika peran 
akademisi (X1), peran bisnis (X2), peran 
pemerintah (X3) memiliki nilai 0 yang 
berarti konstan minat transfer ilmu (Y) 
adalah 0,233. Setiap kenaikan variabel 
bebas sama dengan satuan dapat 
meningkatkan variabel terikat dengan 
nilai koefisien beta masing-masing 
variabel bebas dikalikan dengan 
besarnya kenaikan yang terjadi. 
 
b. Hasil Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis dapat 
dilakukan dengan menggunakan uji F 
dan uji t. Uji F digunakan untuk 
mengetahui pengaruh variabel 
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independen terhadap variabel dependen 
secara bersama-sama. Sedangkan uji t 
untuk melihat pengaruh masing-masing 
variabel bebas terhadap variabel terikat. 
Tabel II. Uji F 
ANOVAa 
Model Sum of Squares F Sig. 
1 Regression 1737.150 31.755 .000b 
Residual 1148.791   
Total 2885.940   
a. Dependent Variable: Transfer Pengetahuan 
b. Predictors: (Constant), Pemerintah, Akademisi, Industri 
Berdasarkan hasil perhitungan 
pada tabel II diperoleh nilai F hitung 
sebesar 31.755. Sedangkan nilai F tabel 
adalah 2,75 sehingga F hitung (31,755) > 
F tabel (2,75) sedangkan untuk nilai sig. 
0,000 < 0,05. Artinya variabel peran 
akademisi, peran dunia usaha, dan peran 
pemerintah berpengaruh signifikan 
terhadap transfer pengetahuan. 
Tabel III. Uji T 
Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients t Sig. 
B Std. Error 
1 (Constant) .233 2.502 .093 .926 
Akademisi .009 .118 .077 .939 
Industri .386 .150 2.576 .012 
Pemerintah .829 .143 5.798 .000 
a. Dependent Variable: Transfer Pengetahuan 
 
Berdasarkan perhitungan tabel III 
menunjukkan bahwa Peran variabel 
akademik (X1) menunjukkan hasil sig. 
0,939 dan t hitung 0,077. Sehingga 
variabel X1 memiliki sig. 0,939 > 0,05 
dan t hitung (0,077) < t tabel (1,998). 
Maka dapat dikatakan bahwa variabel 
pertama ditolak. 
Peran variabel industri (X2) 
menunjukkan hasil sig. 0,012 dan t 
hitung 2.576. Sehingga variabel X2 
memiliki sig. 0,012 > 0,05 dan t hitung 
(2,576) > t tabel (1,998). Maka dapat 
disimpulkan bahwa variabel kedua 
diterima. Peran variabel pemerintah (X3) 
menunjukkan hasil sig. 0,000 dan t 
hitung 5.789. Sehingga variabel X3 
memiliki sig. 0,000 < 0,05 dan t hitung 
(5,798) > t tabel (1,998). Maka dapat 
disimpulkan bahwa variabel ketiga 
tersebut diterima 
4.2 Pembahasan 
a. Pengaruh Transfer Pengetahuan 
Oleh Akademisi Terhadap Inovasi 
UKM 
Berdasarkan hasil penghitungan 
regresi berganda untuk menguji 
pengaruh transfer pengetahuan oleh 
akademisi terhadap inovasi UKM 
menunjukkan bahwa tidsk ada pengaruh 
atau hipotesis pertama ditolak. Hal ini 
sesuai dengan penelitian dari 
(Ueasangkomsate & Jangkot, 2017), yang 
tidak menemukan hubungan yang 
signifikan antara kerjasama UKM dengan 
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perguruan tinggi dengan kinerja inovasi. 
UKM ingin akademisi bertindak sebagai 
pusat inovatif melalui transfer 
pengetahuan, sehingga meningkatkan 
sektor pembangunan manusia; ini tidak 
terjadi karena fokus utama mereka 
adalah pada penelitian dasar. Oleh 
karena itu, sangat penting bagi 
perguruan tinggi didorong untuk 
memahami kebutuhan UKM dalam hal 
bagaimana mereka dapat meningkatkan 
kinerja inovasi mereka.  
 
b. Pengaruh Transfer Pengetahuan 
oleh Industri Terhadap Inovasi 
UKM 
Berdasarkan hasil regresi 
menunjukkan hasil sig. 0,012 dan t 
hitung 2.576. Sehingga variabel X2 
memiliki sig. 0,012 > 0,05 dan t hitung 
(2,576) > t tabel (1,998). Maka dapat 
disimpulkan bahwa transfer 
pengetahuan yang dilakukan oleh 
industry berpengaruh terhadap inovasi 
UKM. 
Sektor UKM memiliki persepsi 
positif tentang peran dunia usaha atau 
industri dalam mendukung 
pengembangan UKM. Selain mampu 
menghadirkan iklim dan komunitas 
bisnis sebagai sarana berbagi 
pengalaman sehingga akan mendorong 
kapabilitas inovasi. Selain itu, peran 
industri lembaga keuangan dinilai 
mampu berperan positif dalam 
mendukung pendanaan bagi UKM 
(Hamid et al., 2019).  
 
c. Pengaruh Transfer Pengetahuan 
oleh Pemerintah Terhadap Inovasi 
UKM 
Berdasarkan hasil perhitungan 
regresi menunjukkan hasil sig. 0,000 dan 
t hitung 5.789. Sehingga variabel X3 
memiliki sig. 0,000 < 0,05 dan t hitung 
(5,798) > t tabel (1,998). Maka dapat 
disimpulkan bahwa variabel ketiga 
tersebut diterima.  
Hasil ini sesuai dengan penelitian 
dari (Fitriani et al., 2019) bahwa peran 
pemerintah sebagai katalis dan 
pengambil keputusan kebijakan memiliki 
efek langsung dalam menghasilkan 
inovasi. Pemerintah juga dapat 
mengembangkan dukungan kebijakan 
dan mendorong kolaborasi UKM dengan 
Triple Helix Agents, termasuk perantara, 
melalui program, alokasi sumber daya, 
dan tindakan lainnya (Ueasangkomsate 
& Jangkot, 2017). 
 
5. PENUTUP 
5.2 Simpulan   
Berdasarkan pokok bahasan, 
tujuan penelitian dan pembahasannya, 
kesimpulan hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa dari tiga hipotesis 
yang dibangun pada penelitian ini hanya 
dua hipotesis yang dapat diterima dan 
satu hipotesis tidak diterima. dua 
hipotesis yang diterima adalah ada 
pengaruh transfer pengetahuan oleh 
industry terhadap inovasi UKM, hipotesis 
yang diterima selanjutnya adalah 
terdapat pengaruh transfer pengetahuan 
oleh pemerintah terhadap inovasi UKM. 
Untuk hipotesis yang tidak diterima 
adalah tidak ada pengaruh transfer 
pengetahuan oleh akademisi terhadap 
inovasi UKM.  
Penelitian ini hanya terbatas pada 
akademisi, industry, dan pemerintah, 
maka untuk penelitian selanjutnya dapat 
ditambahkan pengaruh lingkungan 
masyarakat sekitar untuk lebih 
mengetahui pihak-pihak yang 
berpengaruh terhadap peningkatan 
UKM. 
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